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Makna yang terkandung didalam sebuah karya seni, baik itu berupa karya seni lukis, seni rupa maupun seni ukir merupakan pesan
atau bahasa yang ingin disampaikan oleh seorang seniman kepada dunia, ragam hias merupakan suatu bentuk dasar yang menjadi
pola yang digunakan berulangâ€“ulang dalam sebuah karya seni ragam hias adalah semua bentuk dekorasi yang dipakai untuk
menghias atau memperindah bidang, baik dalam bentuk dimensi berupa gambar hias dan anyaman, ukiran, maupun tiga dimensi
yang berupa seni bangunan, rumah adat Aceh Selatan memiliki  beraneka jenis ragam hias yang terdapat pada seluruh bangunan
yang mana ragam hias ini merupakan perwakilan dari setiap suku dan budaya yang terdapat pada Aceh Selatan yang mana
Kabupaten Aceh Selatan memiliki tiga suku yaitu suku Aceh, suku Aneuk Jamee dan suku Kluet. Penelitian yang berjudul Makna
Simbolis Ragam Hias Tradisional Pada Rumah  Adat Kabupaten Aceh Selatan di PKA Ratu Safiatuddin, bertujuan untuk
mengidentifikasi ragam hias tradisional yang terdapat pada anjungan Aceh Selatan, mengetahui arti dari masingâ€“masing ragam
hias tradisional yang terdapat di anjungan Aceh Selatan, dan mengetahui tanggapan Dekranas Kabupaten Aceh Selatan terhadap
bagian- bagian dan penempatan penggunaan ragam hias tradisional yang terdapat di rumah adat Taman  Ratu Safiatuddin.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat natularlistik, dengan memiliki enam subjek penelitian yang terdiri dari
dua tokoh adat di Kecamatan Tapak Tuan dan Kecamatan Menggammat juga pengurus Dekranas Aceh Selatan dan tiga penjaga
rumah adat Aceh Selatan di Taman Ratu Safiatuddin. Pengumpulan data diperoleh dari observasi, wawancara dan dukumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ragam hias yang terdapat pada rumah adat Aceh Selatan di Taman Ratu
Safituddin memiliki makna simbolis yang memiliki nilai penting yang dapat diterapkan dalam keseharian baik dari suku dan
kebudayaannya  bagi kehidupan. Pada setiap ragam hias juga memiliki nasehat-nasehat yang baik untuk dipahami, hal ini juga harus
diketahui oleh generasi penurus agar kedepannya para generasi mengetahui mengenai adat dan budaya mereka sendiri sehingga
tetap terjaga dan tidak terlupakan oleh majunya zaman modern.
